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A. Latar Belakang
IPA merupakan cara untuk mencari tahu tentang &lacara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan yangd konsep-konsep

atau prinsip-prinsip saja, tetapi merupakan susiggs penemuan.

“Pendidikan IPA di sekolah dasar diharapkan dapatjadi wahana bagi
siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alakitag'*

Pembelajaran IPA dalam kegiatan belajar mengajdajgran IPA
merupakan pelaajaran yang kurang disukai siswal&letninatan siswa terhadap
mata pelajaran IPA, karena sistem pembelajarangydgergunakan guru adalah
metode ceramah, siswa mendengarkan dan mencéaai, helum menggunakan
“pendekatan Kontekstual”.

“Pembelajaran dalam Ilimu Pengetahuan Alam yang mémeran aktif
siswa, Pendekatan Kontekstual harus dipergunakan d#amgan percobaan-

percobaan untuk memahami konsep dalam, serta siSkaarapkan mampu
memecahkan permasalahan-permasalahan hidup segjardife skills)”.?

Berdasarkan pengamatan tersebut diatas, bahwa &isas 2 Ml AN
NUR Penggaron Kidul Pedurungan Semarang tahunnaj20d0/2011terdapat
permasalahan.Siswa belum bisa menguasai pelappfasdcara maksimal karena
nilai IPA yang diperoleh di sekolah tersebut mgalh dari standar minimum
yang diterapkan yaaitu 6. Hal ini setiap kali gumenerangkan selam
pembelajaran berlangsung siswa yang aktif hanya 3¥dangkan hasil ulangan
harian nilai rata-ratanya hanya 5,2% dari jumlahsi’va.

Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yangetgipg adalah

bagaimana kemampuan guru dalam memilih model pejalbeh dan variasi
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metode, sehingga dengan model pembelajaran yaagdap variasi metode yang
vareatif terjadilah interaksi belajar mengajar ydoagk, artinya bagaimana guru
itu dapat mempermudah dalam memberikan suatu npEsTbelajaran dan dapat
memberikan motivasi kegiatan belajar.

“Cara belajar yang baik yaitu belajar dengan wawagaarning by

insight). Cara belajar mempergunakan pengertian sedemikipa sehingga
menemukan hubungan antar masalah yang dihadapidgampenyelesaikannya”.

Pandangan siswa terhadap pemebelajaran IPA yangg sdianggap
sebagai pelajaran yang sulit perlu dirubah. Per@rg@mbelajaran yang dapat
merubah pandangan siswa tentang IPA tersebut ditaksn dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran IPA dengamdekatan
Kontekstual. Konsep pembelajaran ini mengkaitkaiaranmateri yang diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA atengetode Kontekstual
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPAjenaikan hal-hal yang baru
dan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk medang depan yang lebih
baik, paham dan cemerlang bagi diri anak sendmi lthgkungan sekitar dalam
pembelajaran IPA.

Berdasar fenomena yang terjadi pada siswa MI Anatsebut, maka
penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil jutRgnerapan Contekstual
Teaching And Learning (CTL) Dalam Pembelgaran IPA Materi Benda
Dan Sifatnya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas Il
M1 An Nur Pedurungan Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah Penerap@ontekstual Teaching And Learning (CTL) dalam
Pembelajaran IPA Materi Benda Dan Sifatnya pada&iKelas [I MI An
Nur Pedurungan Semarang Tahun Pelajaran 2010/20117?
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2. Apakah PeneraparContekstual Teaching And Learning (CTL) Pada
Pembelajaran IPA Materi Benda Dan Sifatnya dapahiigkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas Il Ml An Nur Pedurungan Seamg Tahun
Pelajaran 2010/20117

C. Tujuan
1. Untuk mengetahui Penerap&ontekstual Teaching And Learning (CTL)
dalam Pembelajaran IPA Materi Benda Dan Sifatnydadiswa Kelas 11 Ml
An Nur Pedurungan Semarang Tahun Pelajaran 2010/201
2. Untuk mengetahui Penerapaontekstual Teaching And Learning (CTL)
Pada Pembelajaran IPA Materi Benda Dan Sifatnyandalleningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas Il Ml An Nur Pedugan Semarang Tahun
Pelajaran 2010/2011.
D. Manfaat
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan kegunasau manfaat, antara
lain :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahamakaglalam menambah
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya giaaten hasil
belajar siswa melalui Penerap&@ontekstual Teaching And Learning
(CTL) dalam Pembelajaran IPA Materi Benda Dan 8ifatpada Siswa
Kelas Il MI An Nur Pedurungan Semarang Tahun Pedaj2010/2011.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
a) Sebagai vareasi model pembelajaran dalam mengenktikapada
siswa MI, sehingga dapat meningkatkan hasil belggarg lebih
baik.



b) Untuk mengenalkan benda dengan alam sekitarnya atau
lingkungannya sendiri dan dirancang dengan pereolb@sasama-
sama.

2) Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan sarana peneliti untuk megri@n ilmu

pengetahuan yang telah diperoleh selama perkulideagan kondisi

yang terjadi di lapangan, serta untuk menambah gtemgn dalam
melakukan penelitian dalam bidang pendidikan.
3) Bagi Sekolah

a) Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan guru Ml
mengenai pembelajaran IPA sederhana dengan “Pedadeka
Kontekstual”.

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi batmasukan untuk
instansi terkait dalam bidang pendidikan, khusugpganasalahan
yang menyangkut keberhasilan belajar siswa.

c) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dedasukan dan
bahan pertimbangan bagi MI AN NUR Penggaron Kidul
Pedurungan Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011 dalam
memahami permasalahan yang dihadapi oleh siswaittet&ngan

prestasi akademiknya.

E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah ini dimaksudkan agar tidak tegathh penapsiran
terhadap judul skripsi dan memberikan gambaran yebidp jelas kepada para
pembaca. Istilah yang perlu dijelaskan dalam js#tulpsi adalah:
1. Penerapan
Penerapan dapat diartikan penggunaan atau pemakamue. Berdasarkan

Kamus Besar Bahasa Indonésia
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2. Model Pembelajaran
Model adalah Pola (contoh, acuhan, dsb) dari sestatig akan dibuat atau
dihasilkart. Pembelajaran proses yang diselenggarakan gurwk unt
memproses pengetauan, ketrampilan dan sikap. JadielMpembelajaran
adalah pola pembelajaran peserta didik dalam Ivelajanemperoleh
ketrampilan dan sik&p

3. Kontekstual

Kontekstual adalah konsep belajar yang membantu gqwengkaitkan

antara materi yang diajarkan dengan situasi dwagardan mendorong siswa
membuat hubungan antara materi yang diajarkan depg@erapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan rakayaHasil belajar
adalah “sesuatu yang ditampakkan berdasarkan keo@mpmternal yang

diperoleh sesuai dengan tujuan intruksiorial”.

“Belajar dengan menggunakan penerapan pendekatanekistual,
diharapkan siswa mudah mengamati dan memahamagsgaila fakta yang
ada disekitarnya juga dapat mempraktekakan atsiligexcobaan sederhana
untuk mengenali sifat-sifat benda padat, cairasgas®

Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Kontekstual yarageri
pembelajarannya dari pengalaman belajar disesualkaigan karakteristik
peserta didik, diharapkan dengan percobaan untukamami konsep dalam
IPA.Peserta didik mampu memecahkan permasalahamapalahan hidup
secara wajakfve Skills).Maka dengan percobaan ini peserta didik akan

meningkatkan hasil belajar yang meyakinkan.
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